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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterlibatan orang tua dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam anak di era digital, dengan fokus pada studi kasus di SD [Nama Sekolah].
Pendidikan agama Islam menjadi aspek krusial dalam perkembangan holistik anak, namun perubahan era
ke digital juga memberikan dampak signifikan pada metode pembelajaran dan keterlibatan orang tua.
Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini mengeksplorasi tingkat keterlibatan orang tua, tantangan
yang dihadapi, dan dampaknya terhadap pemahaman agama Islam anak di lingkungan sekolah tersebut.
Metode penelitian melibatkan wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk mendapatkan data yang
komprehensif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang dinamika
keterlibatan orang tua dalam pendidikan agama Islam anak di era digital.
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Abstract: This research aims to analyze parental involvement in children's Islamic religious education
learning in the digital era, with a focus on a case study at SD [School Name]. Islamic religious education is
a crucial aspect in children's holistic development, but the change to the digital era also has a significant
impact on learning methods and parental involvement. Through a case study approach, this research
explores the level of parental involvement, the challenges faced, and the impact on children's
understanding of Islam in the school environment. The research method involves interviews, observation,
and document analysis to obtain comprehensive data. It is hoped that the results of this research will
provide in-depth insight into the dynamics of parental involvement in children's Islamic religious
education in the digital era.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam memegang peran penting dalam membentuk karakter dan
nilai-nilai moral anak-anak, membimbing mereka dalam meresapi ajaran-ajaran agama
yang menjadi landasan kehidupan. Namun, dengan kemajuan teknologi dan perubahan
signifikan dalam era digital, proses pembelajaran agama Islam dihadapkan pada
tantangan baru yang memerlukan keterlibatan orang tua secara lebih aktif. Faktor-faktor
seperti perubahan paradigma pembelajaran, aksesibilitas teknologi, dan dinamika peran
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orang tua dalam mendukung pembelajaran anak, semuanya mempengaruhi secara
signifikan bagaimana anak-anak mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari mereka.! Pendidikan agama Islam memegang peran sentral dalam
membentuk karakter dan nilai-nilai moral anak-anak, menjadi pilar utama yang
membimbing mereka dalam meresapi ajaran-ajaran agama yang menjadi landasan
kehidupan. Ajaran-ajaran tersebut tidak hanya merinci norma-norma etika, tetapi juga
memberikan arahan tentang cara hidup yang sesuai dengan nilai-nilai spiritual dan
moral dalam Islam. Namun, dalam menghadapi era digital yang dipenuhi dengan
kemajuan teknologi dan perubahan signifikan, proses pembelajaran agama Islam
menghadapi tantangan baru yang perlu diatasi. Kemajuan teknologi, seperti akses
mudah ke informasi, perubahan paradigma pembelajaran dengan pendekatan digital,
dan penggunaan berbagai alat teknologi dalam proses pembelajaran, semuanya menjadi
faktor yang mengubah lanskap pendidikan agama.?

Dalam konteks ini, keterlibatan orang tua menjadi sangat penting. Orang tua bukan
hanya menjadi pendukung, tetapi juga pionir dalam mendampingi anak-anak dalam
meresapi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari mereka. Peran orang tua dalam
mendukung pembelajaran agama anak-anak tidak hanya berkaitan dengan pemahaman
konsep-konsep agama, tetapi juga dengan bagaimana mereka memandu anak-anak
untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama tersebut dalam perilaku dan keputusan sehari-
hari®. Faktor-faktor seperti perubahan paradigma pembelajaran, aksesibilitas teknologi,
dan dinamika peran orang tua dalam mendukung pembelajaran anak, semuanya
mempengaruhi secara signifikan bagaimana anak-anak mengintegrasikan nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari mereka. Oleh karena itu, penelitian dan pemahaman
lebih lanjut tentang bagaimana orang tua dapat lebih aktif terlibat dalam pembelajaran
agama Islam anak di era digital menjadi suatu kebutuhan mendesak dalam upaya
memastikan kelangsungan dan keberlanjutan pendidikan agama yang efektif di zaman
yang terus berubah ini. Penelitian ini akan membahas secara mendalam tentang
keterlibatan orang tua dalam pembelajaran pendidikan agama Islam anak di era digital,
dengan fokus pada studi kasus yang dilakukan di Sekolah Dasar (SD) Pemilihan SD
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sebagai objek penelitian dilatarbelakangi oleh pentingnya pembentukan karakter sejak
usia dini dan dampak yang dapat diberikan oleh pendidikan agama Islam dalam
menyelaraskan anak-anak dengan nilai-nilai moral dan spiritual*. Melalui analisis
keterlibatan orang tua, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan kunci
terkait dengan sejauh mana orang tua terlibat dalam mendukung pembelajaran agama
Islam anak-anak di era digital. Studi kasus akan memberikan gambaran yang lebih
konkret tentang dinamika interaksi antara sekolah, anak-anak, dan orang tua, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keterlibatan tersebut.’
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana keterlibatan orang tua dapat diperkuat dan
dioptimalkan untuk memastikan keberhasilan pendidikan agama Islam anak di era
digital, khususnya di lingkungan Sekolah Dasar.

2. METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus di SD
landasan analisis. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan
orang tua, guru agama, dan kepala sekolah, serta observasi langsung terhadap interaksi
di kelas. Selain itu, analisis dokumen seperti rencana pembelajaran dan hasil evaluasi
anak juga digunakan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif. Teknik
purposive sampling digunakan untuk pemilihan partisipan, dengan fokus pada orang
tua yang memiliki tingkat keterlibatan yang beragam. Analisis data dilakukan melalui
proses koding tematik untuk mengidentifikasi pola-pola utama yang muncul dalam

keterlibatan orang tua dalam pembelajaran pendidikan agama Islam anak di era digital
diSD®

3. PEMBAHASAN

Pendidikan agama Islam memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan nilai-
nilai moral anak-anak, menjadi pondasi utama yang membimbing mereka dalam
meresapi ajaran-ajaran agama. Ajaran tersebut tidak hanya menguraikan norma-norma
etika, tetapi juga memberikan pedoman tentang cara hidup yang sesuai dengan nilai-
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nilai spiritual dan moral dalam Islam. “Dalam konteks kemajuan teknologi dan
perubahan era digital, proses pembelajaran agama Islam menghadapi tantangan baru.
Faktor-faktor seperti perubahan paradigma pembelajaran, aksesibilitas teknologi, dan
peran orang tua menjadi dinamis dalam mendukung pembelajaran anak, semuanya
memengaruhi integrasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari anak-anak.?

Pendidikan agama Islam memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan nilai-
nilai moral anak-anak, menjadi pondasi utama yang membimbing mereka dalam
meresapi ajaran-ajaran agama. Ajaran tersebut tidak hanya menguraikan norma-norma
etika, tetapi juga memberikan pedoman tentang cara hidup yang sesuai dengan nilai-
nilai spiritual dan moral dalam Islam.” Dalam konteks kemajuan teknologi dan
perubahan era digital, proses pembelajaran agama Islam menghadapi tantangan baru.
Faktor-faktor seperti perubahan paradigma pembelajaran, aksesibilitas teknologi, dan
peran orang tua menjadi dinamis dalam mendukung pembelajaran anak, semuanya
memengaruhi integrasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari anak-anak.!

Pentingnya keterlibatan orang tua muncul sebagai aspek krusial dalam mengatasi
tantangan ini. Orang tua tidak hanya sebagai pendukung, tetapi juga pionir dalam
membimbing anak-anak mereka meresapi nilai-nilai agama sehari-hari.!' Peran orang tua
tidak hanya terkait dengan pemahaman konsep-konsep agama, tetapi juga dengan
bagaimana mereka membimbing anak-anak untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama
dalam keputusan dan perilaku sehari-hari. Perubahan paradigma pembelajaran,
aksesibilitas teknologi, dan dinamika peran orang tua menjadi faktor-faktor penentu
yang signifikan dalam proses ini. Dengan mengusung metode penelitian kualitatif dan
studi kasus di Sekolah Dasar, penelitian ini bertujuan untuk mendalami keterlibatan
orang tua dalam pembelajaran agama Islam anak di era digital'?>. Melalui wawancara
mendalam, observasi, dan analisis dokumen, penelitian ini diharapkan memberikan
gambaran yang lebih konkret tentang dinamika interaksi antara sekolah, anak-anak, dan
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orang tua. Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
mendalam tentang cara mengoptimalkan keterlibatan orang tua untuk memastikan
keberhasilan pendidikan agama Islam anak di era digital, dengan fokus pada konteks
Sekolah Dasar. Pentingnya keterlibatan orang tua muncul sebagai aspek krusial dalam
mengatasi tantangan ini. Orang tua tidak hanya sebagai pendukung, tetapi juga pionir
dalam membimbing anak-anak mereka meresapi nilai-nilai agama sehari-hari. Peran
orang tua tidak hanya terkait dengan pemahaman konsep-konsep agama, tetapi juga
dengan bagaimana mereka membimbing anak-anak untuk mengintegrasikan nilai-nilai
agama dalam keputusan dan perilaku sehari-hari. Perubahan paradigma pembelajaran,
aksesibilitas teknologi, dan dinamika peran orang tua menjadi faktor-faktor penentu
yang signifikan dalam proses ini. Dengan mengusung metode penelitian kualitatif dan
studi kasus di Sekolah Dasar, penelitian ini bertujuan untuk mendalami keterlibatan
orang tua dalam pembelajaran agama Islam anak di era digital. Melalui wawancara
mendalam, observasi, dan analisis dokumen, penelitian ini diharapkan memberikan
gambaran yang lebih konkret tentang dinamika interaksi antara sekolah, anak-anak, dan
orang tua. Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
mendalam tentang cara mengoptimalkan keterlibatan orang tua untuk memastikan
keberhasilan pendidikan agama Islam anak di era digital, dengan fokus pada konteks
Sekolah Dasar."

4. KESIMPULAN

Pendidikan agama Islam, sebagai pondasi utama dalam membentuk karakter dan nilai-
nilai moral anak-anak, memegang peran sentral dalam meresapi ajaran-ajaran agama.
Dalam era digital yang dipenuhi dengan kemajuan teknologi, tantangan baru muncul
dalam proses pembelajaran agama Islam, memerlukan keterlibatan orang tua secara
aktif. Faktor-faktor seperti perubahan paradigma pembelajaran, aksesibilitas teknologi,
dan peran dinamis orang tua memengaruhi integrasi nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari anak-anak. Keterlibatan orang tua menjadi krusial dalam mengatasi
tantangan ini, di mana mereka bukan hanya sebagai pendukung, tetapi juga pionir dalam
membimbing anak-anak mereka meresapi nilai-nilai agama. Perubahan paradigma
pembelajaran, aksesibilitas teknologi, dan dinamika peran orang tua menjadi faktor
kunci yang perlu diperhatikan dalam mendukung proses pembelajaran agama Islam
anak di era digital. Melalui penelitian kualitatif dan studi kasus di Sekolah Dasar, kami

13 Mirzon Daheri and Idi Warsah, “Pendidikan Akhlak, Relasi Antara Sekolah Dan Keluarga,” Jurnal Pemikiran
Pendidikan Islam 13, no. 1 (2019): 3-20, http://jurnaliainpontianak.or.id/index.php/atturats.
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berharap kesimpulan ini dapat memberikan pemahaman mendalam tentang cara
mengoptimalkan keterlibatan orang tua untuk memastikan keberhasilan pendidikan
agama Islam anak di tengah perubahan zaman.
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